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Penelitian tentang penggunaan kaolin dan zeosil sebagai pengisi ban padat untuk kereta bayi telah dilakukan. 
Kaolin sebagai pengisi dalam penelitian ini dengan perbandingan 45 phr hingga 65 phr. Rasio zeosil sebagai 
bahan pengisi penguat untuk memperbaiki sifat mekanik ban padat dan bahan aditif lainnya dikondisikan. 
Percobaan dilakukan dengan 5 (lima) formula. Parameter yang digunakan untuk melihat sifat mekanik ban 
padat terdiri dari specific gravity, hardness, abrasion resistance, dan tensile strength. Hardness sebagai 
parameter utama ban padat dari penelitian ini dibandingkan dengan hasil pengujian ban padat stroller baby 
elle kapsul mini dari pasaran. Data dari hasil pengujian, untuk formula STS-01 sampai STS-03 sebelum 
pengusangan nilai hardness 56 sampai 60 shore A. Nilai hardness setelah pengusangan 58-65 Shore A. 
Hardness sebelum pengusangan dari hasil penelitian ini memenuhi nilai hardness ban padat stroller baby elle 
mini capsule dari pasar yaitu 50 hingga 62 Shore A. Sebagai parameter pendukun dilakukan pengujian specific 
gravity sebelum pengusangan 1,335 - 1,360 g/cm3, Specific gravity setelah pengusangan 1,327 - 1,355 g/cm3. 
Abrasion resistance sebelum pengusangan 9,045-13,902 mm3, Abrasion resistance setelah pengusangan 
6,327-17,467 mm3, dan tensile strength 9,875 hingga 11,07 MPa. 
 
Kata kunci: ban padat, hardness, kaolin, stroller, zeosil 
 
   
Abstract 
Research on the use of kaolin and zeosil as filling materials for solid tires for baby strollers has been carried 
out. Kaolin as filler in this study with ratio of 45 phr to 65 phr. The ratio of zeosil as reinforcing filler to improve 
the mechanical properties of solid tires and other additives is conditioned. The experiment was carried out with 
5 (five) formulas. The parameters used to see the mechanical properties of solid tires consist of specific gravity, 
hardness, abrasion resistance, and tensile strength. Hardness as the main parameter of solid tires from this 
study was compared with the results of testing solid tires for baby elle mini capsule stroller from the market. 
The test results data, for the formula STS-01 to STS-03 before aging the hardness value is 56 to 60 shore A. 
The hardness value after aging is 58-65 Shore A. Hardness before aging from the results of this study meets 
the hardness value of solid tires for baby Elle mini capsule stroller on the market, which is 50 to 62 Shore A. 
As supporting parameter, specific gravity testing is carried out before aging 1.335 g/cm3 – 1.360 g/cm3, Specific 
gravity after aging 1.327 g/cm3 - 1.355 g/cm3. The abrasion resistance before aging is 9.045 mm3-13.902 mm3, 
the abrasion resistance after aging is 6.327 mm3-17.467 mm3, and the tensile strength is from 9.875 to 11.07 
MPa.   
 




Kereta bayi (stroller) merupakan 
salah satu alat angkut bayi (Soewardi dan 
Nariswari. (2021); Birken et al., 2015) 
saat ini sedang berkembang dan banyak 
digunakan di rumah maupun pada saat 
berpergian. Penggunaan kereta bayi 
yang benar adalah disesuaikan dengan 
usia bayi dengan tujuan untuk menjaga 
keamanan dan kenyamanannya. Jenis 
kereta dorong bayi yang ada di pasaran 
beraneka ragam (Cao, 2019; Ahmed et 
 




al., 2007). Jenis kereta bayi yang akan 
digunakan, untuk faktor keamanan dan 
kenyamanan (Du et al., 2010), sebaiknya 
disesuaikan dengan mempertimbangkan 
usia bayi.  
Adapun perkembangan kereta bayi 
yang ada saat ini antara lain adalah 
stroller baby elle mini capsule untuk bayi 
usia 4-36 bulan (Sehat dan Umar, 2017; 
Pratama et al., 2019; Koh et al., 2019). 
Stroller bassinet/carrycot kereta dorong 
bayi berukuran besar dengan bagian 
roda belakang besar, rangka dari bahan 
yang kuat dan kokoh dilengkapi fitur 
bassinet. Stroller cocolatte mist untuk 
bayi new born usia 0 - 3 tahun beban 
maksimal 20 kg, stroller pliko mini untuk 
bayi usia 3 bulan - 3 tahun, beban 
maksimal 18 kg. Stroller baby elle trevi 
2 untuk bayi usia 3 bulan - 3 tahun 
dengan berat maksimal 18 kg. Stroller 
baby elle duo evogue untuk bayi usia 0 - 
3 tahun beban maksimal 30 kg untuk 2 
anak. Stroller baby elle twin trevi untuk 
bayi new born usia 3 bulan - 3 tahun 
beban maksimal 40 kg untuk 2 anak. 
Karet alam atau Cis-1,3-
polyisoprene dikenal sebagai polimer 
alami (Rombaldi et al., 2020) merupakan 
elastomer yang bersifat elastis 
dibandingkan dengan karet sintetis 
maupun bahan lainnya (Nasruddin 2018; 
Neves-Junior et al., 2006; Nasruddin dan 
Susanto, 2018). Karet alam banyak 
digunakan untuk membuat berbagai jenis 
aplikasi termasuk ban (Fazli dan 
Rodrigue, 2020). Karet alam sebagai 
bahan utama untuk ban dalam prosesnya 
ditambahkan bahan aditif, filler dan 
bahan lainnya (Kim et al., 2020; Ahmed 
et al., 2015). Rasio bahan yang 
digunakan disesuaikan dengan 
spesifikasi ban yang akan dibuat. Selain 
itu rasio bahan pengisi dan bahan aditif 
menentukan elastisitas, kekerasan dan 
sifat mekanik ban yang dihasilkan 
(Nasruddin 2017). Elastisitas dan 
kekerasan merupakan parameter penting 
untuk menentukan kenyaman dan 
keamanan pada saat kereta bayi 
digunakan. Ketika elastisitas dan 
kekerasan ban tidak elastis, bayi yang 
ada di atas kereta akan merasakan 
guncangannya. Penentuan bahan dan 
rasio bahan menjadi pilihan untuk 
mendapatkan formula yang optimal (Kim 
et al., 2020). 
Kaolin sebagai filler bersama zeosil 
merupakan pilihan pada proses 
pembuatan ban padat untuk kereta bayi. 
Kaolin sebagai bahan pengisi non 
penguat digunakan sebagai bahan 
pengisi karet (Ahmed et al., 2015; Sheikh 
et al., 2017; Guessoum et al., 2012; 
Bundy et al., 1991; El-Saied et al., 2013). 
Menurut Yang et al, (2010) pengisi dalam 
matriks polimer dapat meningkatkan 
dispersi dan menurunkan viskositas. 
Menurut Tole et al., 2019) kaolin 
mempunyai struktur kristal tidak 
beraturan, cenderung amorf. Kaolin 
mineral flosilikat (Al2Si2O5(OH)4) tersusun 
dari tetrahedral lembaran SiO4 dan 
lembaran oktahedral Al2(OH)4 dengan 
ikatan hidrogen antara gugus hidroksil 
permukaan di oktahedral  sisi dan atom 
oksigen basal di sisi tetrahedral sisi dan 
atom oksigen basal di sisi tetrahedral 
(Meziane et al., 2016). Dengan melihat 
struktur molekul kaolin maka 
penggunaannya sebagai pengisi pada 
ban padat untuk kereta bayi dapat 
meningkatkan sifat mekanik produk yang 
dihasilkan.  
Zeosil dengan kandungan silika 
bersama kaolin dalam matrik karet pada 
rasio tertentu dapat meningkatkan 
ketahanan abrasi, kekerasan dan sifat 
mekanik lainnya. Silika sebagai pengisi 
dapat meningkatkan sifat mekanik 
vulkanisat melebihi pengisi alumina 
(Pandolfelli, 2018). Menurut 
Zafarmehrabian et al., (2012) kelebihan 
silika akan menurunkan kekuatan tarik, 
modulus serta cengkraman tapak ban. 
NR mempunyai ketahanan minyak yang 
baik, daya cengkeram basah dengan 
ketahanan gelinding yang lebih baik dan 
sifat gantung mendekati karet sintetis 
(Ulfah et al., 2015). Menurut Zhang et al, 
(2019) dan Kaewsakul et al, (2013) silika 
dapat meningkatkan  kekerasan, specific 
grafity, tegangan putus dan mengurangi 
penumpukan panas kompresi dalam 
matriks karet. Menurut Zaeimoedin et al, 
(2017) silika sebagai pengisi penguat 
mempunyai ketahanan putar yang lebih 
rendah.  
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Dengan melihat dari masing-masing 
keunggulan kaolin sebagai bahan pengisi 
penambah volume atau bahan pengisi 
bukan penguat dan zeosil dengan 
kandungan silika sebagai pengisi 
penguat, maka ketika dikomposit pada 
rasio tertentu dapat memberikan sifat 
mekanik produk yang dibuat. Penelitian 
ini difokuskan pada pembuatan ban 
padat yang akan digunakan untuk stroller 
baby elle mini capsule. Kereta bayi jenis 
ini didesain untuk usia 6 tahun hingga 3 
tahun dengan beban maksimal 20 kg.  
Ban merupakan faktor penting untuk 
keamanan dan kenyamanan (Hoek et al., 
2019). Keamanan dan kenyamanan ban 
untuk kereta bayi sangat penting 
diperhatikan, dimana bayi sangat rentan 
dan peka terhadap goncangan saat 
kereta digunakan. Ban merupakan 
bagian yang berperanan penting untuk 
kenyamanan dan keamanan pada 
penggunaan kereta dorong bayi 
(Bengtsson dan Marcus et al., 2019). 
Dimana ketika ban yang digunakan tidak 
elastis maka geterannya akan dirasakan 
oleh bayi yang ada pada kereta. Untuk itu 
diperlukan ban yang dapat memberikan 
kenyamanan dan keamanan. Konsep 
pengembangan ban yang ada saat ini 
umunya terbuat dari bahan karet sintetis, 
salah satunya adalah ethylene-
propylene-diene-monomer EPDM 
(Bengtsson dan Marcus et al., 2019; Ciro 
et al., 2015). Kelemahan karet sintetis 
tidak elastis seperti karet alam. Komposit 
kaolin dan zeosil dalam matriks karet 
pada pembuatan ban padat kereta bayi 
dengan tujuan untuk meningkatkan 
elastisitas ban padat dengan pendekatan 
uji hardness, specific gravity, tensile 
strength dan ketahanan abrasi sehingga 
didapat rasio bahan yang optimum. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Bahan 
Penelitian ini menggunakan 
bahan yang terdiri dari karet alam jenis 
SIR-20 dari PT Mardec Musi Lestari 
Indonesia. Titanium dioxide (TiO2) 
Content 94,0- 95,5%, density 4,1 g/cm2, 
pH 6,6-8,0. Pigmen hijau Cas no. 14302-
13-7, Mf: C32Br6Cl10CuN8, berat molekul: 
1393.91, pH 6.0-9.0, kepadatan 1,8. Zinc 
Oxide (ZnO) purity 99,5%, density 5.61 
g/cm3, melting point 1,975 ºC, boiling 
Point 2,360 ºC, molar mass 81,38 g/mol. 
Asam stearate EINECS No. 266-928-5, 
CAS No. 57-11-4, MF. C18H36O2, Purity: 
C18: 38%-42%, freezing point 53-59°C. 
Zeosil-175P. Kaolin 400 mesh. 
Antioxidant Butylated Hydroxytoluene 
(BHT) CAS 128-37-0, CAS No. 128-37-0, 
MF: C15H24O. Rubber Additives DPG 
Rubber Vulcanizator CAS:102-06-7, 
EINECS No. 203-002-1, CAS No. 102-
06-7, MF C13H13N3, purity 99%. Parafinix 
Oil. Sulfur EINECS No. 231-147-0, 




Alat yang digunakan pada 
penelitian ini terdiri dari open mill Model 
Number: GSK230, Alat pres hidrolik 




Karet alam (NR) SIR-20 pada 
penelitian ini digunakan sebagai bahan 
utama untuk membuat ban padat stroller 
baby elle mini capsule. Kaolin sebagai 
bahan pengisi penambah volume pada 
penelitian didesain dengan 5 (lima) 
formula dengan rasio 45 s.d 65 phr, zeosil 
sebagai bahan pengisi penguat bersama 








Keterangan :  
STS: solid tire stroller. 
Rasio bahan dalam parts per hundred of rubber (phr) 
 





Karet alam dari jenis SIR-20 
sebelum dibuat kompon untuk semua 
formula (Tabel 1) terlebih dahulu 
dilakukan mastikasi dengan cara digiling 
menggunakan penggilingan terbuka 
hingga karet menjadi plastis. Selanjutnya 
setelah karet menjadi plastis sambil terus 
digiling ditambahkan titanium dioksida 
hingga semua bagian karet menjadi 
putih. Proses berikutnya sambil terus 
digiling karet yang telah menjadi putih 
ditambahkan pigmen warna hijau hingga 
semua bagian karet yang putih berubah 
menjadi warna hijau. 
Tahap selanjutnya sambil terus 
digiling ditambahkan ZnO, asam stearate 
sampai homogen, lalu ditambahkan 
campuran zeosil dan kaolin, sambil terus 
digiling ditambahkan parafinix oil, BHT. 
Setelah semua bahan homogen dalam 
karet, berturut turut tambahkan BHT, 
selanjutnya ditambahkan DPG hingga 
homogen. Proses terakhir ditambahkan 
sulfur hingga semua bahan homogen. 
Karet yang telah ditambahkan bahan 
aditif sesuai formula pada Tabel 1 
selanjutnya disebut kompon karet. 
Semua bahan yang ditambahkan sesuai 
dengan rasionya memiliki fungsi yang 
berbeda untuk membentuk vulkanisat 
karet (Surya et al., 2018). Proses 
pembuatan kompon menjadi vulkanisat 
untuk masing-masing formula dilakukan 
pada suhu 145 ºC selama 18 menit. 
 
Metode Uji 
Pengujian vulkanisat karet untuk 
semua pelakuan masing-masing 
parameter sebelum dan setelah 
pengusangan untuk specific gravity 
mengacu pada metode uji ASTM D.297-
15), hardness mengacu pada metode uji 
ASTM D.2240-15, dan abrasion 
resistance mengacu pada metode uji 
ASTM D.5963-04(ra2015). Tensile 
strength dilakukan pengujian sebelum 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian sifat mekanik 
vulkanisat karet untuk ban padat stroller 
baby elle mini capsule pada penelitian ini 
dilakukan terbatas pada parameter 
specific gravity, hardness, abrasion 
resistance, dan tensile strength. 
Parameter ini dipilih sebagai pendekatan 
yang digunakan untuk menentukan 
kenyamanan ban padat pada saat stroller 
baby elle mini capsule digunakan. 
Dimana, specific gravity dan hardness 
menentukan elastisitas ban padat. Ketika 
nilai specific gravity tinggi, maka ruang 
yang terisi diantara molekul-molekul 
vulkanisat karet juga tinggi ban menjadi 
padat berbanding lurus dengan kenaikan 
nilai hardness. Pada saat nilai specific 
gravity dan hardness tinggi, elastisitas 
ban menurun dan dapat dirasakan 
ketidak nyamanan oleh pengguna 
stroller.   
 
Specific gravity 
Hasil pengujian specific gravity 
sebelum dan setelah pengusangan 
seperti terlihat pada Gambar 1 terjadi 
peningkatan berbanding lurus dengan 
peningkatan jumlah kaolin (Tabel 1). 
Menurut (Nasruddin dan Susanto, 2020) 
specific gravity tidak hanya dipengaruhi 
oleh nilai specific gravity bahan, tetapi 
dipengaruhi juga oleh distribusi bahan, 
proses komponding dan peroses 
vulkanisasi. Selama dilakukan proses 
komponding akan menentukan distribusi 
seluruh bahan yang digunakan kedalam 
matrik kompon karet (Tabel 1). Ketika 
distribusi bahan tidak merata atau tidak 
homogen dalam matriks karet pada saat 
komponding maka berpengaruh terhadap 
keseragaman sifat mekanik vulkanisat.  
Kelebihan penambahan kaolin, 
selain meningkatkan nilai specific gravity, 
meningkatkan nilai hardness (Gambar 2). 
Sebaliknya kelebihan jumlah kaolin 
dalam vulkanisat ban padat, terjadi 
penurunan nilai tensile strength (Gambar 
4). Hal ini disebabkan kelebihan kaolin, 
menurunkan jumlah ikatan silang yang 
terbentuk dan menurunkan viscositas 
karet alam.  
Gambar 1 memperlihatkan ketika 
terjadi kenaikan rasio kaolin dari 45 phr 
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ke 65 phr dikuti oleh kenaikan nilai 
specific gravity sebelum dan setelah 
pengusangan (Gambar 1). Hal ini 
menunjukkan, peningkatan berat kaolin 
yang ditambahkan diikuti oleh 
peningkatan nilai specific gravity. 
Pernyataan ini sejalan dengan penellitian 
(Al-Nesrawy et al., 2014) dimana, 




Gambar 1. Pengaruh rasio kaolin terhadap  
     specific gravity sebelum dan  
     setelah pengusangan 
 
Hasil pengujian specific gravity 
setelah pengusangan, nilainya lebih 
rendah dari nilai specific gravity sebelum 
pengusangan. Penurunan nilai specific 
gravity disebabkan, pada saat 
pengusangan suhu 70 ºC selama 24 jam 
terjadi pristiwa dimana ada bagian 
molekul-molekul bahan yang mempunyai 
titik didih rendah mengalami penguapan. 
Bagian bahan yang mengalami 
penguapan selama pengusangan 
berpengaruh langsung terhadap 
penurunan nilai specific gravity.    
 
Hardness 
Tingkat kenyamanan stroller baby 
elle mini capsule berhubungan dengan 
tingkat kepadatan bahan yang yang 
membentuk ban dan diilustrasikan oleh 
nilai specific gravity dan hardness. Hasil 
pengujian hardness sebelum dan setelah 
pengusangan berbanding lurus dengan 
kenaikan rasio kaolin (Gambar 2). 
 
 
Gambar 2. Pengaruh rasio kaolin terhadap  
     hardness sebelum dan setelah  
     pengusangan 
 
Rasio kaolin yang ditambahkan 
seperti terlihat pada Tabel 1, 
berpengaruh terhadap perbedaan nilai 
hardness. Menurut Length, (2007) 
semakin banyak filler yang masuk 
kedalam matriks kompon karet 
menyebabkan elastisitas rantai 
berkurang dengan menghasilkan 
vulkanisat yang kaku. Kenaikan hardness 
sebelum pengusangan seperti terlihat 
pada Gambar 2 lebih rendah dari nilai 
hardness setelah pengusangan. Hal ini 
berbanding terbalik dengan nilai specific 
gravity sebelum pengusangan (Gambar 
1), nilainya lebih tinggi dari nilai specific 
gravity setelah pengusangan. 
Seperti disampaikan sebelumnya, 
penguapan bahan yang mengandung 
berat molekul rendah yang mudah 
menguap selama proses pengusangan 
menyebabkan terjadi penyempitan pada 
ruang yang ditinggalkan oleh bahan yang 
mudah menguap. Dengan demikian 
terjadi penyempitan ruangan 
menyebabkan terjadi kenaikan nilai 
hardness. Penyempitan ruang 
menyebabkan kaolin sebagai filler 
bersama zeosil terjadi pemampatan 
selama pengusangan. Menurut Sheikh et 
al., (2017) selain itu kenaikan rasio kaolin 
yang ditambahkan pada kompon karet 
menyebabkan terjadi peningkatan 
hardness. Menurut Al-Nesrawy et al., 
(2014) kenaikan filler meningkatkan nilai 
 




hardness. Gambar 2 memperlihatkan, 
kenaikan rasio kaolin berbanding lurus 
dengan peningkatan nilai hardness 
sebelum dan setelah penuaan. Kaolin 
secara inheren bersifat kaku, secara 
keseluruhan berpengaruh terhadap 
kekuatan komposit (Mohmmed, 2015).  
Data hasil pengujian 
menunjukkan, pada rasio kaolin 45 
hingga 65 phr bersama zeosil 40 phr 
untuk masing-masing perlakuan (Tabel 
1) terjadi kenaikan hardness sebelum 
pengusangan 56 hingga 62 Shore A. 
Kenaikan nilai hardness juga terjadi 
setelah pengusangan 58 hingga 65 phr. 
Berdasarkan data hasil pengujian 
terhadap 40 sampel ban padat stroller 
baby elle mini capsule untuk bayi usia 4-
36 bulan, nilai hardness beragam antara 
50 hingga 62 Shore A. Dari data hasil 
pengujian ini, untuk formula STS-01 
hingga STS-03 (Gambar 2) memenuhi 
nilai hardness ban padat untuk stroller 




Abrasi terjadi akibat bagian yang 
mempunyai ikatan lemah mudah 
mengalami pengikisan ketika terjadi 
gesekan. Pengikisan terjadi terutama 
pada saat ada gesekan pada bagian 
permukaan suatu benda dengan benda 
lain. Demikian halnya dengan ban padat 
stroller baby elle mini capsule. Bagian 
permukaan ban akan mudah mengalami 
abrasi ketika kepadatan ikatan antar 
molekul bahan tidak kuat. Selain itu 
abrasi akan terjadi terutama jalan yang 
dilalui mempunyai permukaan kasar dan 
tidak rata. Jenis bahan, sifat mekanik 
bahan dan rasio bahan yang 
ditambahkan pada proses komponding 
dan pada saat vulkanisasi menentukan 
ikatan antar molekul bahan. Ikatan antar 




Gambar 3. Pengaruh rasio kaolin terhadap  
ketahanan abrasi sebelum dan  
setelah pengusangan 
   
Hasil pengujian abrasi sebelum dan 
setelah pengusangan pada Gambar 3, 
pada kenaikan rasio penambahan kaolin 
(Tabel 1), terjadi peningkatan abrasi 
pada permukaan ban padat. Kelebihan 
penambahan kaolin seperti (Gambar 3) 
dari hasil pengujian justru terjadi 
peningkatan bagian yang mengalami 
abrasi. Menurut Length, (2007) 
ketahanan abrasi akan mengalami 
penurunan seiring dengan penambahan 
filler. Kelebihan penambahan kaolin 
menyebabkan ikatan antar molekul karet 
menjadi lemah sehingga lebih mudah 
mengalami abrasi terutama pada saat 
terjadi gesekan dengan benda lain.  
Bagian yang mengalami abrasi 
sebelum pengusangan nilainya lebih 
besar dibandingkan setelah 
pengusangan. Kemungkinan ini terjadi, 
pada saat pengusangan terjadi lanjutan 
ikatan antar molekul yang belum selesai 
selama vulkanisasi. Fenomena ini dapat 
terjadi karena jarak waktu pembuatan 
vulkanisat dengan pengujian sampel 
untuk pengusangan 1 hari. Jarak waktu 
yang singkat (1 hari) memungkinkan 
terjadi proses pembentukan ikatan antar 
molekul yang belum sempurna selama 
waktu pengusangan (24 jam pada 
temperature 70 ºC). Selama 
pengusangan kemungkinan terjadi 
lanjutan ikatan antar molekul yang 
membentuk vulkanisat menjadi lebih 
kuat.   
 
Aprillena T Bondan 
dkk 





Hasil pengujian tensile strength 
seperti terlihat pada Gambar 4 
mengalami penurunan berbanding 
terbalik dengan penambahan rasio 
kaolin. Penurunan terjadi akibat sifat 
elastisitas karet mengalami penurunan 
seiring dengan peningkatan rasio kaolin. 
Menurut Mohmmed, (2015) kelebihan 
penambahan kaolin menurunkan 
modulus elastisitas dan sifat mekanik 
lainnya. Pernyataan ini serupa dengan 
apa yang dinyatakan oleh Mustafa, 
(2012) peningkatan rasio kaolin dapat 
menurunkan sifat mekanik vulkanisat 
seperti tensile elastic dan modulus. 
Selanjutnya menurut Sheikh et al, (2017) 
tensile strength mengalami penurunan 
setelah penambahan kaolin. Pernyataan 
ini juga sejalan dengan apa yang 
disampaikan oleh Al-Nesrawy et al, 
(2014) tensile strength akan mengalami 
penurunan dengan penambahan 
pembebanan filler.  
 
 
Gambar 4. Pengaruh rasio kaolin terhadap  
     tensile strength 
  
Kaolin pada saat ditambahkan 
melalui proses komponding pada open 
mill tersisipkan dan berada diantara 
molekul-molekul karet. Peristiwa ini 
menyebabkan ada bagian diantara ikatan 
antar molekul-molekul karet yang 
terhalang oleh kaolin. Penyisipan kaolin 
diantara molekul-molekul karet 
menyebabkan terjadi penurunan 
elastisitas, yang pada akhirnya kelebihan 
kaolin menurunkan nilai tensile strength. 
Menurut Mohmmed, (2015) penurunan 
tensile strength karena distribusi partikel 
kaolin tidak seragam dalam matriks karet. 
Selain itu peningkatan filler dalam matriks 
karet dapat menurunkan sifat mekanik 
vulkanisat (Kokta et al, (1989).  
Kaolin sebagai filler penambah 
volume mempunyai tingkat penguatan 
yang rendah (Surya, et al., 2018). Untuk 
itu penambahan kaolin bersama zeosil 
diupayakan untuk dapat meningkatkan 
sifat mekanik vulkanisat. Dari hasil 
pengujian tensile strength menunjukkan, 
pada rasio kaolin 45 phr dan zeosil 40 phr 
nilai tensile strength lebih tinggi dari 
formula lainnya. Namun setelah 
penambahan kaolin melebihi 45 phr 
terjadi penurunan nilai tensile strength 
(Gambar 3). Ini disebabkan ketika filler 
ditambahkan kedalam matriks karet 
secara berlebihan maka terjadi 
kejenuhan. Kejenuhan filler dalam 
matriks karet menyebabkan fleksibelitas 
rantai karet mengalami penurunan yang 
pada akhirnya berdampak langsung 
terhadap penurunan nilai tensile strength, 




Penggunaan kaolin sebagai filler 
penambah volume bersama zeosil 
sebagai filler penguat untuk vulkanisat 
ban padat pada stroller baby elle mini 
capsule dapat meningkatkan kekerasan 
sesuai dengan nilai kekerasan ban padat 
Stroller baby elle mini capsule yang ada 
di pasar. Pengujian hardness pada 
penelitian ini digunakan sebagai 
parameter pendekatan untuk melihat 
kesamaan nilai hardness ban padat 
stroller baby elle mini capsule dari hasil 
penelitian ini dibandingkan dengan ban 
padat stroller baby elle mini capsule dari 
pasar. Dari lima formula yang telah 
dilakukan penelitian, untuk formula STS-
01 sampai STS-02 sebelum 
pengusangan nilai hardness 56 sampai 
59 Shore A. Hasil pengujian hardness 
setelah pengusangan 58 sampai 60 
shore A. Nilai hardness hasil penelitian ini 
memenuhi spesifikasi nilai hardness ban 
padat stroller baby elle mini capsule yang 
ada di pasar yaitu 50 hingga 62 Shore A.  
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